BAB III

METODOLOGI PENELITIAN

3.1 Jenis dan Sumber Data
3.1.1 Jenis Data

Data yang digunakan Dalam penelitian ini adalah deskriptif dengan
pendekatan kualitatif, yaitu metode penelitian yang menghasilkan data berupa
kata-kata tertulis dari sumber yang diperoleh. Lalu dianalisis lebih lanjut
kemudian diambil sebagai suatu kesimpulan. Penelitian kualitatif yaitu penelitian
yang menghasilkan data deskriptif berupa kata-kata tertulis dan lisan dari orang-

orang dan prilaku yang diamati. (Sugiyono, 2008: 118)

3.1.2 Sumber Data

Dalam suatu penelitian terdapat dua sumber data yang dipakai, yaitu:
(Sunyonto;2013;21)

a.  Data Primer adalah data asli yang dikumpulkan sendiri oleh peneliti
untuk menjawab masalah penelitiannya secara khusus. Pada umum data
primer ini sebelumnya belum tersedia, sehingga seorang peneliti harus
melakukan pengumpulan sendiri data ini berdasarkan kebutuhannya.
Dalam penelitian ini penulis dapatkan dari responden dilapangan yaitu
laporan keuangan BMT AL ITTIHAD Pekanbaru.

b.  Data Sekunder adalah data yang bersumber dari catatan yang ada pada

perusahaan dan dari sumber lainnya seperti data yang penulis peroleh
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dari pihak-pihak yang terkait, serta buku-buku pada perpustakaan yang
dapat membantu penelitian ini guna melengkapi data.

3.2 Objek Penelitian

Objek penelitian adalah sasaran ilmiah untuk mendapatkan data dengan
tujuan dan kegunaan tertentu tentang sesuatu hal objektif, valid dan reliable
tentang suatu hal (variabel tertentu). (Sugiyono, 2010: 124). Adapun objek dalam
penelitian ini adalah BMT AL-ITTIHAD Pekanbaru dikarenakan penelitian ini

merupakan penelitian studi kasus pada BMT AL-ITTIHAD Pekanbaru.

3.3 Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data merupakan langkah yang paling strategis dalam
penelitian, karena tujuan wutama dari penelitian adalah mendapatkan
data.(Sugiyono, 2013: 120). Dalam penelitian ini, penulis menggunakan beberapa
metode pengumpulan data yaitu: Adapun beberapa teknik yang dilakukan dalam

proses untuk mengumpulkan data adalah sebagai berikut:

a. Observasi
Untuk mendapatkan data yang kongkrit, adalah dengan cara mengunjungi
dan melakukan pengamatan langsung terhadap objek yang ingin diteliti. Observasi
adalah kegiatan seseorang melakukan pengamatan ssecara langsung terhadap
objek penelitian untuk mendapatkan informasi yang diperlukan.(Trianto,
2015:49). Dalam hal ini peneliti memilih Baitul Mal Pekanbaru sebagai objek

peneliti.
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b. Wawancara

Yaitu proses memperoleh keterangan untuk tujuan penelitian, dengan cara
tanya jawab antara peneliti dan responden. Menurut Trianto wawancara
merupakan salah satu teknik pengumpulan data yang sering dilakukan peneliti.
Wawancara adalah suatu kegiatan yang dilakukan seseorang atau beberapa orang
peneliti terhadap suatu objek penelitian untuk menggali informasi yang
diiinginkan dengan cara melakukan tanya jawab, baik tersrtruktur maupun tidak
terstruktur, langsung maupun tidak langsung.

c. Dokumentasi

Dokumentasi dipakai untuk melengkapi data-data yang diperlukan dan juga
mengetahui segala sesuatu yang berkaitan dengan berbagai permasalahan yang
diteliti. Menurut Sugiyono dokumen merupakan catatan peristiwa yang sudah
berlalu, Dokumen bisa berbentuk tulisan, gambar, atau karya-karya monumental
dari seorang. Dokumen yang berbentuk tulisan misalnya catatan harian, sejarah
kehidupan, (l/ife histories), cerita biografi, peraturan, kebijakan. Dokumen yang
berbentuk gambar misalnya foto, gambar hidup, sketsa dan lain-lain. Dokumen
yang berbentuk karya misalnya karya seni, yang dapat berupa gambar, patung,
film dan lain-lain. Studi dokumen merupakan pelengkap dari penggunaan metode
observasi dan wawancara dalam penelitian kualitatif.
3. 4 Teknik Analisis Data

Analisis data adalah proses mencari dan menyusun secara sistematis data

yang diperoleh dari hasil wawancara, catatan lapangan, dan bahan-bahan lain,
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sehingga dapat mudah dipahami, dan temuannya dapat diinformasikan kepada
orang lain. (Bogdan dalam Sugiyono, 2013).

Analisis kualitatif dilakukan dengan membandingakan antara teori dengan
praktek. Pada analisis ini dilakukan membandingkan antara data yang didapatkan
dari lapangan dengan data yang berasal dari studi kepustakaan sebagai landasan
teoretis sehingga dapat diambil kesimpulan mengenai kesesuaian laporan posisi
keuangan yang disusun dengan teori PSAK 101. Disamping itu, hasil wawancara
akan dianalisis untuk mengetahui apa saja yang dilakukan oleh Baitul Mal
Pekanbaru agar penyusunan laporan keuangannya sesuai dengan PSAK 101 serta
hambatan apa saja yang dihadapi dalam penyusunan laporan posisi keuangan itu

sendiri.



